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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang majemuk memiliki keberagaman di dalamnya, berupa 

keberagaman suku bangsa, budaya, bahasa, warna kulit, kepercayaan dan agama hal ini menjadi warna 

perbedaan di tengah-tengah lingkungan masyarakat. Dengan adanya berbagai corak perbedaan sudah 

sepantasnya seluruh masyarakat untuk senantiasa bahu membahu untuk menjaga keselarasan hidup 

berdampingan di tengah-tengah keberagaman yang ada Bhineka Tunggal Ika. Salah satu hal yang menonjol 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu keberagaman agama. Di Indonesia terdapat 6 agama yang di akui, yakni 

agama Islam, Kristen, Katholik, Hindu, Budhha, dan juga Khong Hu Chu. Toleransi beragama di dalam 

masyarakat memegang peranan penting guna menjaga keharmonisan dan kerukunan hidup berdampingan 

dengan berbagai perbedaan yang ada di lingkungan masyarakat. 

 Semua agama mengajarkan umatnya untuk memiliki nilai-nilai kesetaraan dan toleransi sesama 
umat manusia lainnya. Menurut Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) 
Kementrian dalam negeri mencatat, jumlah penduduk indonesia mencapai 273,87 juta jiwa pada 31 
Desember 2021. Terdapat 238,09 juta jiwa atau 86,93% penduduk Indonesia yang tercatat beragama islam, 
Sebanyak 20,45 juta (7,47%) penduduk Indonesia yang memeluk agama kristen, sebanyak 8,43 juta jiwa 
(3,08%) beragama Katolik, dan 4,67 juta (1,71%) beragama Hindu. Ada pula 2,03 juta jiwa atau 0,74 juta 
jiwa penduduk di tanah air yang beragama Buddha, terdapat 73,63 ribu jiwa (0,03%) memeluk agama 
Konghucu, serta terdapat 126,51 ribu (0,05%) yang menganut aliran kepercayaan. Dengan demikian 
mayoritas penduduk di Tanah air adalah Islam, Islam juga mengajarkan hal tersebut, salah satunya terdapat 
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 Abstrak 
Masyarakat madani merupakan masyarakat berperadaban, memiliki kebebasan untuk 

menunjukan invovasi, kreasi, serta dinamika secara baik, memiliki etos kerja yang baik, 

mandiri, sejahtera dalam susunan keadilan serta atas dasar iman dan taqwa . Memelihara 

kerukunan hidup umat beragama tidaklah berarti mempertahakan status quo sehingga 

menghambat kemajuan masing-masing agama. Kerukunan itu harus dilihat dalam konteks 

perkembangan masyarakat yang dinamis, yang menghadapi beraneka tantangan dan 

persoalan. 

 

Abstract 
Civil society is a civilized society, has the freedom to show innovation, creativity, and 

dynamics well, has a good work ethic, is independent, prosperous in the structure of 

justice and on the basis of faith and piety. Maintaining the harmony of religious life does 

not mean maintaining the status quo so as to hinder the progress of each religion. This 

harmony must be seen in the context of the development of a dynamic society, which 

faces various challenges and problems. 
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dalam (QS. Al Hujurat/49 : 13) “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan (Adam dan Hawa), kemudian Allah jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku,  supaya kamu saling mengenal dengan baik. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha 
mengetahui, maha teliti.”.Jadi, perbedaan suku dan bangsa diantara umat beragama adalah kehendak Allah 
SWT. Oleh karena itu manusia harus saling memahami, mengerti, menyayangi, mengasihi, melindungi dan 
menghormati tanpa memandang dan terhalang oleh sekat-sekat perbedaan suku dan bangsa yang ada. 
 
 Toleransi agama adalah suatu sikap saling pengertian dan menghargai tanpa adanya diskriminasi 

dalam hal apapun, khususnya dalam hal agama. Pada konteks agama dan budaya toleransi dimaksudkan 

dengan penolakan diskriminasi akan suatu budaya atau agama dari golongan yang lainnya. Kerukunan umat 

beragama adalah hal yang sangat penting untuk mencapai sebuah kesejateraan di negeri ini. Intoleransi 

merupakan gerbang utama dari radikalisme yang dapat merusak kedaulatan serta keutuhan suatu bangsa. 

Generasi muda adalah investasi suatu bangsa di masa depan, generasi muda harus memiliki pola pikir 

secara visioner untuk mewujudkan kerukunan yang beradi di tengah-tengah masyarakat. Generasi muda 

pula harus bisa bersikap kritis dalam menanggapi isu-isu agar tidak terjadi perpecahan didalamnya.  

METODE 

  Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi pada media 
google meeting. Jumlah peserta yang hadir ± 30 orang yang terdiri dari mahasiwa di Kabupaten Tangerang. 
Pembicara pertama pada kegiatan ini adalah Syarif Hidayatullah. Pembicara kedua yaitu Rivaldy 
Hermansyah. Dan pembicara ketiga yaitu Muhammad Ilham Nurhakim. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Mahasiswa yang memiliki peran sebagai agent of changeI yang memiliki peran sangat vital dalam 

mengusung perdamain. Mahasiswa diharapkan dapat menjadi inisiator atau penggagas dalam menjaga 

hubungan didalam keberagaman suku bangsa, budaya, bahasa, warna kulit, kepercayaan, dan agama.  

Perbedaan di tengah-tengah lingkungan masyarakat ini lah yang harus selalu terjaga agar selalu tercipta 

rasa aman dan nyaman dalam hidup bermasyarakat.  

 Pentingnya menjaga kerukunan dalam hidup bermasyarakat dilakukan agar tidak terjadinya masalah 

yang akan menimbulkan perpecahan antar sesama. Dengan menjaga kerukunan di lingkungan masyarakat 

juga sangat penting untuk menciptakan persatuan dan kesatuan suatu bangsa. 

 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan bentuk “Peran Agama Islam untuk Mewujudkan 

Kerukunan di Lingkungan Masyarakat” sebagai dasar pengetahuan dan pembinaan guna menciptakan dan 

mewujudkan lingkungan bermasyarakat yang damai, aman, dan tenang. Peserta mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai perbedaan yang terjadi sehari-hari dan mengatahui cara mewujudkan dan 

menjaga kerukunan dalam bermasyarakat. 



 Journal of Community Service and  Engagement (JOCOSAE)  
  

 

               

33  

  

 

 Sedangkan terkait media yang digunakan pada kegiatan ini adalah media google meeting dengan 

metode penyampaian materi adalah metode ceramah dan diskusi antara narasumber dan peserta. Kegiatan 

ini terdiri atas dua sesi yaitu, sesi pertama diisi dengan penyampain materi oleh pembicara dan sesi kedua  

diisi dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab anatara para peserta dengan pembicara. 

 Dalam pemaparan narasumber Muhammad Ilham Nurhakim menghartakan deskripsi Keberagaman 

di Lingkungan Masyarakat. Perbedaan yang menjadi warna dalam kehidupan bermasyarakat yang dapat 

menjadi problematika dan konflik bila tidak adanya rasa saling menghargai dan menghormati sebagai 

sesame umat beragama. 

 Manusia adalah makhluk sosial yang sejatinya tak bisa hidup sendiri dan akan selalu berdampingan 

serat membutuhkan manusia lain. Dalam realita kehidupan masyarakat ada banyak perbedaan yang dapat 

ditemukan. Untuk menjaga agar selalu bisa hidup berdampingan maka masyarakat harus menjaga 

kerukunan. 

Kerukunan merupakan sebuah proses sosial yang dilakukan oleh makhluk hidup untuk menciptakan 

kehidupan bersama meskipun memiliki berbagai perbedaan. Dalam kehidupan sosial, kerukunan merupakan 

pondasi dasar untuk menciptakan hubungan yang damai. Oleh sebab itu sebagai anggota masyarakat harus 

bersama-sama menjaga kerukunan tersebut. 

Perbedaan yang terjadi di Indonesia adalah warna dalam hidup bermasyarakat. . Dengan adanya 

berbagai corak perbedaan sudah sepantasnya seluruh masyarakat untuk senantiasa bahu membahu untuk 

menjaga keselarasan hidup berdampingan di tengah-tengah keberagaman yang ada Bhineka Tunggal Ika. 

Toleransi beragama di dalam masyarakat memegang peranan penting guna menjaga keharmonisan dan 

kerukunan hidup berdampingan dengan berbagai perbedaan yang ada di lingkungan masyarakat 
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Kegiatan pengabdian masyarakat dilanjutkan dengan pemaparan dari narasumber kedua yaitu 

Rivaldy Hermasyah dengan uraian penjelasan ajaran-ajaran yang diberikan oleh setiap agama yang ada di 

Indonesia dalam menjaga kerukunan masyarakat. Semua agama mengajarkan umatnya untuk memiliki nilai-

nilai kesetaraan dan toleransi sesama umat manusia lainnya 

Jumlah penduduk indonesia mencapai 273,87 juta jiwa pada 31 Desember 2021. Terdapat 238,09 

juta jiwa atau 86,93% penduduk Indonesia yang tercatat beragama islam, Sebanyak 20,45 juta (7,47%) 

penduduk Indonesia yang memeluk agama kristen, sebanyak 8,43 juta jiwa (3,08%) beragama Katolik, dan 

4,67 juta (1,71%) beragama Hindu. Ada pula 2,03 juta jiwa atau 0,74 juta jiwa penduduk di tanah air yang 

beragama Buddha, terdapat 73,63 ribu jiwa (0,03%) memeluk agama Konghucu, serta terdapat 126,51 ribu 

(0,05%) yang menganut aliran kepercayaan. Dengan demikian mayoritas penduduk di Indonesia adalah 

beragama Islam. 

Perbedaan suku dan bangsa diantara umat beragama adalah kehendak Allah SWT. Oleh 

karena itu manusia harus saling memahami, mengerti, menyayangi, mengasihi, melindungi dan 

menghormati tanpa memandang dan terhalang oleh sekat-sekat perbedaan suku dan bangsa yang 

ada. 
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Selanjutnya pemaparan dari narasumber kegita dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu 

Syarif Hidayatullah yang akan menyampaikan upaya-upaya dalam menjaga kerukunan dalam hidup 

bermasyarakat. Pada konteks agama dan budaya toleransi dimaksudkan dengan penolakan diskriminasi 

akan suatu budaya atau agama dari golongan yang lainnya. Kerukunan umat beragama adalah hal yang 

sangat penting untuk mencapai sebuah kesejateraan di negeri ini. Intoleransi merupakan gerbang utama 

dari radikalisme yang dapat merusak kedaulatan serta keutuhan suatu bangsa. 

Generasi muda adalah investasi suatu bangsa di masa depan, generasi muda harus memiliki pola 

pikir secara visioner untuk mewujudkan kerukunan yang beradi di tengah-tengah masyarakat. Generasi 

muda pula harus bisa bersikap kritis dalam menanggapi isu-isu agar tidak terjadi perpecahan didalamnya. 

Agar kerukunan di lingkungan bermasyarakat dalam tercipta dan terwujud diperlukan upaya-upaya 

yang harus dilakukan oleh masyarakat yaitu, sebagai berikut. 

1. Menghormati hak dan kewajiban umat agama lain 

2. Menghargai hari besar umat agama lainnya 

3. Membantu sesama masyarakat tanpa melihat latar belakang 

4. Menghormati antar suku dan budaya. 

Toleransi diperlukan untuk kerukunan dalam masyarakat agar terwujudnya keharmonisan di dalam 
suatu lingkungan. Contohnya ketika ada hari besar keagamaan dan kita berbeda agama dengan orang 
tersebut, kita harus saling menghargai satu sama lain sebagai umat beragama. Ketika mereka sedang 
melakukan kegiatan keagamannya, kita harus menyikapinya dengan baik agar mereka dapat menyelesaikan 
hari besarnya dengan khusyu. 

Selain itu manusia sebagai mahluk sosial tentunya membutuhkan orang lain untuk melakukan apa 

yang tidak bisa dilakukan sendiri. Oleh karena itu, kita harus menciptakan kerukunan kepada orang lain agar 

tidak terjadinya kejadian yang tidak diinginkan. Setiap individu pun harus memliki etika dan akhlak yang baik 

supaya sikap orang lain kepada individu tersebut mendapatkan timbal balik yang sesuai. 

KESIMPULAN 

 Penyuluhan dasar pengetahuan dan pembinaan kepada mahasiswa di Kabupaten Tangerang. Hal 

ini dilakukan guna menciptakan dan mewujudkan kerukunan di lingkungan masyarakat. Menjaga kerukunan 

ditengah-tengah berbagai corak perbedaan dilingkungan masyarakat agar tercipta dan terwujud suasana 

aman, nyaman dan tertram agar tidak terjadi problematika dan konfilk dimasa yang akan datang.  

 Salah satu cara agar kerukunan di lingkungan masyarakat terwujud yaitu dengan cara selalu 

menghormati, mengahargai dan seta membantu tanpa memandang latar belakang suku bangsa,budaya, 

bahasa, warna kulit, kepercayaan dan agama. Hal ini dilakukan mencipkatakan persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia. 
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